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ABSTRAK 

Adjeng Ameilia Lucky Darizal. (NPM. 21601061046). Uji Efektivitas Sediaan Gel 

Antiseptik Dari Ekstrak Buah Maja (Aegle marmelos Linn.) Terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus. Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Islam Malang.  

Pembimbing I: Ir. Ahmad Syauqi, M.Si ;  

Pembimbing II : Dr. Ratna Djuniwati Lisminingsih, M.Si 

 

Gel antiseptik telah banyak digunakan sebagai salah satu cara untuk menjaga kesehatan 

dan kebersihan tangan yang praktis dan mudah dibawa guna membunuh bakteri dalam 

kurun waktu yang relatif lebih cepat. Tangan merupakan salah satu jalur penularan 

berbagai penyakit menular. Guna mengurangi pemakaian bahan kimia yang terkandung 

dalam antiseptik pada umunya, maka dari itu dilakukan inovasi antiseptik dengan 

menggunakan ekstrak tanaman yang mengandung sifat antibakteri yang berada di alam, 

seperti tanaman maja (Aegle marmelos Linn.). Buah maja tidak dapat secara langsung 

membunuh bakteri, oleh karena itu dilakukan penelitian pada buah maja yang diekstrak 

terlebih dahulu dan diformulasi menjadi sediaan gel antiseptik dengan menggunakan 4 

perlakuan dan 6 kali pengulangan. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 

dengan desain penelitian rancangan acak kelompok (RAK) dengan tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk mempelajari suatu sediaan gel dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dan mempelajari hasil uji hambatan yang efektif pada sediaan gel 

antiseptik dari buah maja (Aegle marmelos Linn.). Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa formulasi yang paling efektif terdapat pada perlakuan ke 3 (gel dengan 0,50 g 

ekstrak buah maja). Hasil data diuji secara statistik menunjukkan korelasi nilai perlakuan F 

hitung yaitu 9.08 lebih besar daripada hasil F tabel sebesar 3.29. Pada ulangan didapatkan 

bahwa F hitung yaitu 3.32 lebih besar daripada F tabel yaitu 2.90, maka dinyatakan 

sebaagai efektif menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

 

Kata Kunci: gel antiseptik, buah maja (Aegle marmelos Linn), bakteri Staphylococcus 

aureus 



ABSTRACT 

Darizal, Adjeng Ameilia Lucky. (NPM. 21601061046). Effectiveness Test of Antiseptic 

Gel Preparation from Maja Fruit Extract (Aegle marmelos Linn.) Against 

Staphylococcus aureus Bacteria. Department of Biology, Faculty of Mathematics and 

Science, Islamic University of Malang.  

Supervisor I: Ir. Ahmad Syauqi., M.Si ;  

Supervisor II: Dr. Ratna Djuniwati Lisminingsih, M.Si 

 

Antiseptic gel has been widely used as a way to maintain health and hand hygiene which is 

practical and easy to carry in order to kill bacteria in a relatively short period of time. 

Hands are one of the transmission routes for various infectious diseases. In order to 

reduce the use of chemicals contained in antiseptics in general, therefore antiseptic 

innovation was carried out using plant extracts that contain antibacterial properties in 

nature, such as maja plants (Aegle marmelos Linn.). Maja fruit cannot directly kill 

bacteria, therefore research was carried out on first extracted maja fruit and formulated 

into an antiseptic gel preparation using 4 treatments and 6 repetitions. The results of this 

study indicated that the most effective formulation was found in the third treatment (gel 

with 0.50 g of maja fruit extract). The results of the data tested statistically showed the 

correlation value of treatment F count was 9.08 greater than the results of the F table of 

3.29. In the test, it was found that F count was 3.32 greater than F table, which was 2.90, 

so it was stated as effective in inhibiting the growth of Staphylococcus aureus bacteria. 

 

Keywords: antiseptic gel, maja fruit (Aegle marmelos Linn), Staphylococcus aureus 

bacteria 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Saat ini sering terjadi infeksi saluran pernapasan atau respiratory tract infections 

yang disebabkan oleh bakteri atau virus. Infeksi saluran pernapasan atau respiratory tract 

infections adalah infeksi yang menyerang pada saluran pernapasan manusia. Penularan 

yang terjadi bisa berupa secara langsung maupun secara tidak langsung, seperti menghirup 

percikan air liur yang mengandung bakteri atau virus yang dikeluarkan oleh penderita saat 

batuk dan penderita yang menggunakan tangannya untuk menutupi saat ia bersin lalu 

berkontak fisik dengan orang lain yang mengakibatkan tertularnya infeksi saluran 

pernafasan. Selain dari kontak langsung, penularan juga bisa terjadi secara tidak langsung 

dengan diperantarai oleh benda-benda yang sudah terpapar virus atau bakteri dari penderita 

infeksi saluran pernapasan. 

 Tangan merupakan salah satu jalur penularan berbagai penyakit menular seperti 

penyakit infeksi saluran pernapasan, gangguan usus dan pencernaan (diare, muntah) dan 

berbagai penyakit lainnya. Namun, kesadaran masyarakat Indonesia akan pentingnya 

kebersihan tangan masih kurang. Masyarakat tidak sadar bahwa dalam beraktivitas, tangan 

seringkali terkontaminasi dengan bakteri atau mikroba seperti Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli (Sudarsono, 2002). Kesehatan merupakan hal yang sangat penting bagi 

kehidupan umat manusia. Salah satu caranya dengan menjaga kebersihan tangan sebagai 

upaya dalam menjaga kesehatan tubuh. Seringkali masyarakat tidak menyadari bahwa 

dalam beraktivitas, tangan seringkali terkontaminasi dengan bakteri. Bakteri akan 

berpotensi menjadi patogen jika jumlahnya melebihi batas dan akan menjadi berbahaya 

bagi manusia. Salah satu cara paling mudah dalam menghambat penyebaran bakteri yaitu 

dengan mencuci tangan agar tubuh terhindar dari penyakit, khususnya infeksi yang 

disebabkan oleh mikroorganisme. 

 Berbagai upaya dilakukan untuk mengurangi penyakit gangguan pencernaan yang 

disebabkan oleh mikroba mulai dari pencegahan hingga penggobatan. Salah satu upaya 

pencegahan yang dilakukan yaitu dengan penggunaan gel antiseptik (Miller, 2006; Myers, 

2008). Kini masyarakat sering menggunakan gel antiseptik sebagai bahan pencuci tangan 

(gel antisptik) untuk menggantikan sabun dan air agar lebih praktis. Pemakaiannya yang 

efektif dan efisien menjadi daya tarik utama dari gel antiseptik. Kelebihan dari penggunaan 

gel antiseptik dapat membunuh bakteri dalam kurun waktu yang relative lebih cepat. 



 Gel antiseptik hand sanitizer merupakan zat antiseptik yang didalamnya terdapat 

alkohol dengan persentase 60-95%. Menurut Food and Drug Administration (FDA), gel 

antiseptik dapat menghilangkan kuman kurang dari 30 detik. Alkohol yang terkandung 

pada antiseptik memiliki kemampuan aktivitas bakteriosida yang baik terhadap bakteri 

Gram positif dan Gram negatif. Selain itu, gel antiseptik juga mengandung bahan 

antibakterial seperti triklosan atau agen antimikroba lain yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri pada tangan seperti Escherichia coli dan Staphylococcus aureus 

(Radji, 2007). 

 Menurut hasil penelitian penelitian Rini (2018) bahwa antiseptik pada beberapa 

merk dengan kadar alkohol 60-70% tanpa tambahan zat antibakteri lainnya memiliki sifat 

yang lebih polar, sehingga diameter daya hambat yang dihasilkan lebih besar pada bakteri 

Staphylococcus aureus. Bahan antiseptik yang digunakan dalam formula sediaan gel 

biasanya dari golongan alkohol (etanol, propanol, isopropanol) dengan konsentrasi ± 50% 

sampai 70% dan jenis disinfektan yang lain seperti klorheksidin, triklosan (Block, 2003). 

Untuk mengurangi pemakaian bahan kimia berupa alkohol dan triklosan yang terkandung 

dalam produk gel antiseptik, maka dari itu dilakukan inovasi produk gel antiseptik dengan 

menggunakan ekstrak tanaman yang ada di alam yang mengandung sifat antibakteri, 

seperti tanaman maja (Aegle marmelos Linn.). 

 Salah satu tanaman yang telah dimanfaatkan oleh masyarakat adalah buah maja. 

Tanaman maja (Aegle marmelos Linn.) atau disebut juga dengan mojo, adalah sejenis 

tumbuhan subtropis yang mudah tumbuh dan berkembang di hampir seluruh wilayah di 

Indonesia. Buah maja ternyata dapat digunakan sebagai bahan baku pestisida nabati. 

Tanaman maja juga sering digunakan sebagai obat tradisional. Buah yang matang dapat 

diiris-iris, dikeringkan dan digunakan sebagai obat disentri kronis, diare, dan sembelit. 

Kulit batangnya digunakan untuk meracuni ikan. Akar maja digunakan sebagai obat 

penenang debaran jantung, gangguan pencernaan, dan bengkak lambung. Daun maja 

mengandung saponin dan tanin, disamping itu akar dan kulit batangnya mengandung 

flavonoid, saponin dan polifenol (Nurcahyati, 2008). 

 Berdasarkan penggunaan tanaman maja di masyarakat serta kandungannya tersebut 

maka peneliti ingin mengambil buah maja (Aegle marmelos Linn.) sebagai sampel untuk 

dilakukan penelitian mengenai uji gel antiseptik dari buah maja dan efektivitasnya 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus yang menurut beberapa literatur tanaman maja 

mempunyai sifat anti bakteri. 

 



1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas adapun rumusan 

permasalahannya yaitu: 

1. Apakah gel antiseptik yang dihasilkan dengan kandungan ekstrak buah maja (Aegle 

marmelos Linn.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus? 

2. Berapakah konsentrasi ekstrak buah maja (Aegle marmelos Linn.) dalam sediaan gel 

antiseptik yang paling efektif? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian uji efektivitas sediaan gel antiseptik dari buah maja (Aegle 

marmelos Linn.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus sebagai berikut:  

1. Mempelajari suatu sediaan gel antiseptik dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus. 

2. Mempelajari hasil uji hambatan yang efektif pada sediaan gel antiseptik dari buah 

maja (Aegle marmelos Linn.)  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Hasil data dari penelitian yang diperoleh diharapkan dapat menjadi referensi, acuan 

dan informasi penelitian untuk bidang yang sama. 

2. Analisa dari hasil penelitian ini dapat berguna kepada masyarakat tentang buah maja 

(Aegle marmelos Linn.) sebagai alternatif gel antiseptik dari bahan yang alami. 

3. Memberikan manfaat bagi mahasiswa dalam pengembangan ilmu yang memanfaatkan 

dari tanaman buah maja (Aegle marmelos Linn.) yang dapat digunakan sebagai 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus, selain itu dapat digunakan sebagai 

masukan untuk mahasiswa membuat sediaan dari berbagai bahan alami sebagai 

antiseptik. 

 

 

1.5 Batasan Masalah 

Agar pokok masalah yang dibahas tidak terlalu luas dan untuk mempermudah 

memahami masalah maka permasalahan dibatasi sebagai berikut: 

1. Subyek penelitian ini adalah uji gel antiseptik dengan komposisi ekstrak buah maja 

(Aegle marmelos Linn.). 



2. Parameter mikrobiologi pada penelitian ini adalah hambatan hingga mematikan 

pertumbuhan sel bakteri Staphylococcus aureus. 

 



BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada gel antiseptik ekstrak buah 

maja (Aegle marmelos Linn.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus diperoleh kesimpulan 

bahwa: 

1. Gel antiseptik yang dihasilkan dengan kandungan ekstrak buah maja (Aegle marmelos 

Linn.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

2. Konsentrasi ekstrak buah maja (Aegle marmelos Linn.) dalam sediaan gel antiseptik 

pada formulasi perlakuan ke 3 (tiga) yaitu gel dengan ekstrak buah maja 0,50 g tiap 

100 mL larutan didapatkan hasil yang paling efektif mematikan pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus.  

5.2 Saran 

1. Perlu adanya penelitian terhadap senyawa aktif yang terkandung di dalam ekstrak 

buah maja (Aegle marmelos Linn.) yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri. 

2. Perlu dilakukan penelitian formulasi sediaan gel ekstrak buah maja (Aegle marmelos 

Linn.) dengan menggunakan perbedaan dalam jumlah gelling agent setiap 

formulasinya, untuk mengetahui dan mendapatkan formula yang lebih baik lagi. 

3. Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut tentang uji efektivitas sediaan gel antiseptik 

ekstrak buah maja (Aegle marmelos Linn.) terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

seperti uji organoleptik gel, uji homogenitas gel, uji viskositas gel, uji daya lengket 

gel, dan uji daya sebar gel apabila gel antiseptik ekstrak buah maja ingin dijadikan 

sebuah produk. 
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